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Bangunan sudut sebagal salah satu peninggalan masa kolonial dapat memperlihatkan perpaduan pengaruh
arsitektur Eropa dengan kearifan lokal dalam bentuk yang lebih menarik dibandingkan bangunan di
sekitarnya. Peninggalan tersebut banyak dijumpai di Kawasan Kota Lama Semarang sebagai pusat ekonomi
dan pemerintahan untuk wilayah Jawa bagian tengah yang memiliki karakteristik unik karena terdapat
ratusan bangunan di lahan dengan luas sekitar 30 hektar sehingga tata bangunannya memunculkan banyak
bangunan sudut. Keletakan dan bentuknya yang berbeda mengandung unsur-unsur yang dapat menjadi tanda
perkembangan gaya arsitektur sehingga menarik untuk diteliti. Unsur-unsur tersebut kemudian didata dan
dianalisis untuk mengetahui posisi Kota Lama Semarang dalam perkembangan gaya arsitektural. Hasilnya
menunjukkan bahwa bangunan sudut di Kota Lama Semarang mengalami dua fase perkembangan gaya,
yaitu gayatransisi dan gaya kolonial modern. Hal tersebut juga menunjukkan bahwa Kota Lama Semarang
adalah kota yang dinamis meskipun sudah berdiri sejak abad 17.

...... Corner building as one of the relics of the colonia period can show the combination of European
architectural influences with local wisdom in a more interesting form compared to the surrounding
buildings. These relics are often found in Semarang Old City as an economic and government center for the
central part of Java, which has unique characteristics because there are hundreds of buildings on aland area
of about 30 hectares so that the building layout raises many corner buildings. The layout and the different
forms contain elements that can be asign of the development of architectural style so that it isinteresting to
study. The elements are then recorded and analyzed to determine the position of Semarang Old City in the
development of architectural styles. The results show that the corner building in Semarang Old City
underwent two phases of style development, namely the transition style and the modern colonial style. It
also shows that Semarang Old City is adynamic city even though it was founded in the 17th century.
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